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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Program simulasi eksperimen yang dibuat telah melewati tahap 
validasi ahli dan uji lapangan. Berdasarkan validasi ahli, program simulasi 
eksperimen ini tergolong baik dengan mendapat skor 4.3 dari skor 
maksimum 5. Sedangkan berdasarkan uji lapangan melalui pengambilan 
angket kepada mahasiswa diperoleh hasil 96% mahasiswa pengguna 
menyatakan bahwa program simulasi eksperimen ini baik. Penelitian ini 
juga telah menghasilkan CD yang berisi program simulasi eksperimen 
spektrometer massa sesuai dengan tujuan penelitian. Program simulasi 
eksperimen spektrometer massa yang telah dibuat berisi teori, gambaran 
alat simulasi eksperimen, petunjuk simulasi eksperimen, dan simulasi 
eksperimen.  
Dengan demikian, peneliti telah berhasil mengembangkan program 
simulasi eksperimen spektrometer massa yang dapat digunakan secara 
mandiri untuk membantu proses belajar dan melengkapi ragam program 
simulasi eksperimen fisika modern di Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
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5.2. Saran 
Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam rangka pengembangan 
program simulasi eksperimen spektrometer massa untuk menentukan 
massa isotop antara lain: 
 Semakin diperbanyak animasi pada bagian teori agar semakin menarik 
dan menambah tingkat pemahaman mahasiswa pengguna. 
 Program simulasi eksperimen sebaiknya dikembangkan agar dapat 
dioperasikan di smartphone sehingga semakin praktis dan mudah 
digunakan mahasiswa pengguna. 
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